
BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Film fiksi Agnos mengangkat genre drama, sci-fi dengan konsep 

pengolahan sinematik untuk membangun curiosity, pengolahan sinematik yang 

dibangun penulis dalam film ini menciptakan pandangan tokoh utama yang 

menjalani kehidupannya mencari keberadaan Tuhan yang secara sinematografi 

penulis memakai teknik long take dan subjective shot yang di dukung dengan 

teknik editing hidden cut yang memberikan kesan tak terputus antar peristiwa 

yang satu dengan peristiwa yang lainnya.  

Setting yang menunjukkan latar belakang tokoh utama seperti suasana 

rumah dan setting ruang putih yang penulis gunakan dalam aspek mise en scene 

bertujuan untuk menjelaskan keadaan yang terjadi serta pencahayaan yang 

berubah pada alam bawah sadar tokoh utama bertujuan agar informasi yang 

sampai pada penonton sama dengan yang dialami tokoh utama dalam film fiksi 

Agnos ini. Penulis juga memperkuat konsep penulis dengan aspek suara yang 

sumber suaranya tidak terdapat didalam frame dengan tujuan menunda 

informasi yang sampai kepada penonton agar terbangunnya rasa ingin tahu 

penonton. 

Secara akademis pencapaian konsep yang penulis terapkan pada film 

fiksi Agnos terdapat beberapa kekurangan namun masih bisa dioptimalkan 

penggarapannya untuk hasil yang lebih baik dengan menambahkan teknik- 



teknik pendukung lainnya seperti teknik editing, penataan suara, dan lainnya 

untuk memperkuat curiosity yang terdapat pada film fiksi Agnos. 

B. SARAN 

Terdapat banyak hal yang penulis sendiri dapatkan dalam penciptaan 

film fiksi Agnos yang menjadikan hal tersebut sebuah pembelajaran khususnya 

dalam penciptaan film fiksi ke depannya. Ini dimulai dari pemilihan teori, 

konsep, dan juga skenario yang menjadi tempat dimana konsep yang telah 

dirancang kemudian dituangkan dalam bentuk media film fiksi. Teori tak 

selamanya menjadi acuan untuk menulis, teori muncul dari proses analisis 

karya yang dirasa baik, teori dirumuskan untuk memudahkan orang mengikuti 

atau mempelajari karya tersebut, namun teori-teori yang ada menjadi penting, 

karena dengan teori kita mendapat panduan dan pilihan cara tentang bagaimana 

kita akan membuat sesuatu.  

Dalam segi perancangan penulis berusaha semaksimal mungkin dalam 

merancang terutama teknik pengolahan sinematik untuk membangun curiosity 

pada film fiksi Agnos. Namun, terkadang banyak hal yang menjadikan 

pertimbangan yang menjadikan sebuah karya tidak maksimal. Serta mengingat 

kembali sebuah kepuasan tidak akan didapatkan utuh dalam karya. Karena 

kepuasan menjadikan kita untuk tidak mencari dan menggali lagi sebuah ilmu 

yang ingin kita dapatkan.  
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